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ABSTRACT 

In this study, researchers used respondents' data, such as gender, age and duration of 

work of respondents to be able to provide information about the characteristics of 

respondents. Where from the questionnaire distributed questionnaire as many as 35 

respondents using census techniques. Data analysis with parametric and non 

parametric statistics using SEM-PLS (Structural Equation Modeling-Partial Least 

Square) regarding research variables, instrument test, normality test, hypothesis test, 

and discussion of the results of hypothesis testing and Path Path Analysis. This study 

uses path analysis (path analysis) to test the pattern of relationships that reveal the 

influence of variables or a set of variables on other variables, both direct influence 

and indirect influence. The results of the study are as follows: The effect of the X3 

variable on X4 has a P-Values value of 0.001 <0.05, so it can be stated that the 

influence between X3 and X4 is significant. The effect of the X3 variable on Y has a 

P-Values value of 0.029> 0.05, so it can be stated that the effect between X3 on Y is 

significant. The effect of the X4 variable on Y has a P-Values value of 0.010> 0.05, 

so it can be stated that the influence between X4 on Y is significant. The effect of X1 

on X4 has a P-Values value of 0.010 <0.00, so it can be stated that the influence 

between X1 to X4 is significant. The influence of X1 on Y has a P-Values value of 

0.010> 0.06, so it can be stated that the effect between X1 on Y is significant. The 

effect of the X2 variable on X4 has a P-Values value of 0.037 <0.42, so it can be 

stated that the influence between X2 to X4 is significant. The effect of the X2 variable 

on Y has a P-Values value of 0.008 <0.18, so it can be stated that the effect between 

X2 on Y is significant. 

 

Keywords:  Transformational Leadership, Attitudes, Locus Of Control, Job 

Satisfaction, Performance 

 

PENDAHULUAN 

Polri adalah salah satu fungsi 

pemerintahan dibidang keamanan yang 

bertanggung jawab atas keamanan 

individu dan keamanan umum dalam 

kerangka keamanan dalam negeri, 

sebagaimana rumusan Tugas Pokok 

Polri sesuai dengan Undang-Undang 

Republik Indonesia nomor 02 tahun 

2002 adalah memelihara keamanan 

dan ketertiban masyarakat, 

menegakkan hukum, dan memberikan 

perlindungan, pengayoman dan 

pelayanan kepada masyarakat.  

Polsek Tebing sebagai Satuan Kerja 

Kewilayahan Polri bertugas  
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mengelola keamanan dan ketertiban 

masyarakat, memiliki peran sebagai 

pelayan, pengayom dan pelindung 

masyarakat, dengan 

menyelenggarakan serangkaian fungsi 

Kepolisian melalui kegiatan yang 

bersifat preemtif, preventif dan 

penegakkan hukum sehingga dapat 

menjamin terselenggaranya kehidupan 

masyarakat yang aman, tertib dan 

lancar serta terselenggaranya kegiatan 

pembangunan dalam upaya 

peningkatan taraf hidup dan 

kesejahteraan masyarakat dalam 

kerangka pelaksanaan Otonomi 

Daerah Pemerintah Daerah Kabupaten 

Karimun.  

 

Pada umumnya kondisi keamanan di 

wilayah hukum Polsek Tebing  sampai 

saat ini cukup kondusif, Potensi 

kerugian negara dan warga akibat 

tindak kejahatan seperti 

penyelundupan, illegal loging, illegal 

fishing, illegal mining, trafficking dan 

kejahatan konvensional lainnya 

semakin dapat ditangani. Memang 

masih banyak masalah keamanan yang 

belum sesuai harapan. Potensi 

permasalahan berbagai jenis kejahatan 

dan masalah-masalah sosial dan 

perairan masih mengusik rasa aman. 

Untuk mencapai tujuan tersebut ada 

banyak faktor yang mendukung, salah 

satu diantaranya adalah kepemimpinan 

Tranformasional. Kepemimpinan 

tranformasional memiliki peranan 

penting dalam mengatur dan berupaya 

mentransformasikan nilai-nilai yang 

dianut oleh bawahan untuk 

mendukung visi dan tujuan organisasi.  

 

Pemimpin tranformasional harus mau 

dan mampu untuk mendengar aspirasi, 

mendidik, dan melatih bawahan agar 

tercapainya tujuan organisasi tersebut. 

Dalam tujuan organisasi sikap sangat 

berperan penting dalam tercapai tujuan 

organisasi, untuk itu peran 

kepemimpinan sangat penting untuk 

mendidik bawahannya untuk 

mengayomi masyarakat. Sikap adalah 

kebiasaan berpikir dan kebiasaan 

dalam berpikir tersebut dapat dilatih 

dalam suatu tindakan yang selalu 

diulang. Sikap akan membentuk dan 

memperindah karakter, karena karakter 

dasar memang bawaan, tetapi seiring 

dengan pertumbuhan dan 

perkembangan seseorang, maka 

karakter tersebut menjadi dibentuk, 

oleh apa dibentuknya, Oleh 

lingkungan, kehidupan yang dilalui, 

penderitaan-penderitaan yang  hadapi 

adalah nyata. Locus of control adalah 

keyakinan individu terhadap mampu 

tidaknya mengontrol nasib sendiri.  

 

Menurut Wayan Wiriani (2011:35) 

dikemukakan pengertian locus of 

control adalah keyakinan masing-

masing individu pegawai tentang 

kemampuannya untuk bisa 

mempengaruhi semua kejadian yang 

berkaitan dengan dirinya dan 

pekerjaannya. Untuk itu setiap 

personel harus memiliki keyakinan 

terhadap kempuannya dalam 

menyelesaikan tugas guna 

mengasilkan kinerja yang memuaskan. 

 

METODOLOGI  

Pembahasan pada bab ini merupakan 

hasil studi lapangan untuk memperoleh 

data jawaban kuesioner yang 

mengukur lima variabel pokok dalam 

penelitian ini, yaitu  kepemimpinan 

transformasional, sikap, locus of 

control, kepuasan kerja dan kinerja 

personel. Analisis data dengan statistik 
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parametrik dan non parametrik dengan 

menggunakan SEM-PLS (Struktural 

Equation Modelling-Partial Least 

Square) mengenai variabel penelitian, 

uji instrumen, uji normalitas, uji 

hipotesis, serta pembahasan terhadap 

hasil uji hipotesis dan Path Analisis 

Jalur. Penelitian ini menggunakan 

analisis jalur (path analysis) untuk 

menguji pola hubungan yang 

mengungkapkan pengaruh variabel 

atau seperangkat variabel terhadap 

variabel lainnya, baik pengaruh 

langsung maupun pengaruh tidak 

langsung.  

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

Polsek Tebing Kabupaten Karimun 

yang berjumlah sebanyak 35 orang 

tanpa melihat strata dan bidang tugas 

tertentu. Oleh karena keterbatasan 

populasi maka semua anggota populasi 

dijadikan sampel penelitian sehingga 

penelitian ini menggunakan sampel 

jenuh yang pengambilannya dilakukan 

melalui Teknik Sensus dengan 

menggunakan proporsional random 

sampling. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Model Struktural (inner 

Model) 

Analisis model structural atau (inner 

model) bertujuan untuk menguji 

hipotesis penelitian. Bagian yang perlu 

dianalisis dalam model structural 

yakni, koefisien determinasi (R 

Square) dengan pengujian hipotesis. 

Nilai yang digunakan 

untukmenganalisisnya adalah dengan 

melihat nilai Variance Inflation Factor 

(VIF). (Hair, Hult,Ringle, & Sarstedt, 

2014; Garson, 2016). Jika nilai VIF 

lebih besar dari 5,00 maka berarti 

terjadi masalah kolinearitas, dan 

sebaliknyatidak terjadi masalah 

kolinearitas jika nilai VIF<5,00 (Hair, 

Hult, Ringle, & Sarstedt, 2014).

 

 

Tabel 1 

Kolinieritas 

Variabel X1 X2 X3 X4 Y 

X1 
   

1.808 2.129 

X2 
   

2.373 2.570 

X3 
   

1.497 2.536 

X4 
    

3.812 

Y 
     

Sumber : Pengolahan Data (2019) 

 

Dari data di atas dapat dideskripsikan 

sebagai berikut : 

a. VIF untuk korelasi X1 dengan Y 

adalah 2,129 < 5,00 (tidak terjadi 

masalah kolinearitas) 

b. VIF untuk korelasi X2 dengan Y 

adalah 2,570 < 5,00 (tidak terjadi 

masalah kolinearitas) 

c. VIF untuk korelasi X3 dengan Y 

Pelanggan adalah 2,536 < 5,00 

(tidak terjadi masalah kolinearitas) 
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d. VIF untuk korelasi X4 dengan Y 

adalah 3,812 < 5,00 (tidak terjadi 

masalah kolinearitas) 

 

Dengan demikian, dari data-data di 

atas, model struktural dalam kasus ini 

tidak mengandung masalah 

kolinearitas. 

 

Gambar 1  

Pengujian Hipotesis 

 

 
 

 

Pengujian hipotesis pengaruh langsung 

bertujuan untuk membuktikan 

hipotesis-hipotesis pengaruh suatu 

variabel terhadap variabel lainnya 

secara langsung (tanpa perantara). Jika 

nilai probabilitas (P-Value) < Alpha 

(0,05) maka Ho ditolak (pengaruh 

suatu variabel dengan variabel lainnya 

adalah signifikan). Jika nilai 

prbabilitas (P-Value) > Alpha (0,05) 

maka Ho ditolak (pengaruh suatu 

variabel dengan variabel lainnya 

adalah tidak signifikan). 
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Tabel 2 

Hipotesis Pengaruh Langsung 

Variabel Sampel Asli 
Rata-rata 

Sampel 

Standar 

Deviasi 

T 

Statistik 

P 

Values 

X1 -> X4 0.290 0.315 0.171 1.694 0.010 

X1 -> Y -0.003 0.068 0.200 0.014 0.010 

X2 -> X4 0.227 0.185 0.250 0.909 0.037 

X2 -> Y 0.577 0.571 0.206 2.804 0.008 

X3 -> X4 0.522 0.536 0.151 3.459 0.001 

X3 -> Y 0.284 0.284 0.262 1.083 0.029 

X4 -> Y -0.004 -0.064 0.206 0.019 0.010 

Sumber : Pengolahan Data (2019) 

 

1. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 3,459 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X3 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. Pengaruh 

variabel X3 terhadap X4 memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,001 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X3 

terhadap X4 adalah signifikan. 

2. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 1,083 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X3 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X3 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,029 > 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X3 

terhadap Y adalah  signifikan. 

3. Pengaruh langsung variabel X4 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,019 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X4 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X4 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,010 > 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X4 

terhadap Y adalah signifikan. 

4. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 1,694 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X1 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. Pengaruh 

variabel X1 terhadap X4 memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,010 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X1 

terhadap X4 adalah signifikan. 

5. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,014 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X1 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X1 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,010 > 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X1 

terhadap Y adalah signifikan. 

6. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,909 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X2 akan diikuti 
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peningkatan variabel X4. Pengaruh 

variabel X2 terhadap X4 memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,037 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X2 

terhadap X4 adalah signifikan. 

7. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 2,804 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X2 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. Pengaruh 

variabel X2 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,008 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X2 

terhadap Y adalah signifikan. 

 

Jika nilai korfisien pengaruh tidak 

langsung > koefisien pengaruh 

langsnug, maka variabel intervening 

bersifat memediasi hubungan antara 

satu variabel dengan variabel lainnya. 

Sebaliknya, Jika nilai korfisien 

pengaruh tidak langsung < koefisien 

pengaruh langsnug, maka variabel 

intervening tidak bersifat memediasi 

hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya. 

 

Tabel 3 

Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

Variabel 
Sampel 

Asli 

Rata-rata 

Sampel 

Standar 

Deviasi 

T 

Statistik 
P Values 

X1 -> X4 -> Y -0.001 -0.029 0.079 0.015 0.010 

X2 -> X4 -> Y -0.001 0.004 0.046 0.020 0.010 

X3 -> X4 -> Y -0.002 -0.043 0.120 0.017 0.010 

Sumber : Pengolahan Data (2019) 

 

1. Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

nilai koefisien pengaruh tidak 

langsung variabel X1 terhadap Y 

sebesar 0,014 < 0,015 (pengaruh 

langsung X1 terhadap Y) dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa 

X4 tidak memediasi pengaruh 

antara X1 terhadap Y. 

2. Selanjutnya, nilai koefisien 

pengaruh tidak langsung variabel 

X2 terhadap Y sebesar 2,804 > 

0,020 (pengaruh langsung X2 

terhadap Y) dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa X4 

memediasi pengaruh antara X2 

terhadap Y. 

3. Kemudian, nilai koefisien 

pengaruh tidak langsung variabel 

X3 terhadap Y sebesar 1,083 > 

0,017 (pengaruh langsung X1 

terhadap Y) dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa X4 tidak 

memediasi pengaruh antara X1 

terhadap Y. 

 

Koefisien Determinasi (R Square) 

bertujuan untuk mengevaluasi 

keakuratan prediksi suatu variabel. 

Dengan kata lain untuk mengevaluasi 

bagaimana variasi nilai variabel terikat 

dipengaruhhi oleh variasi nilai variabel 

bebas pada sebuah model jalur. 
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Tabel 4 

Koefisien Determinasi 

Variabel R Square Adjusted R Square 

X4 0.738 0.712 

Y 0.593 0.539 

Sumber : Pengolahan Data (2019) 

 

Pada tabel di atas diperoleh hasil 

pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap X4 

(e1) adalah sebesar 0,738, artinya 

besaran pengaruh X1, X2 dan X3 

terhadap X4 adalah sebesar 73,80%. 

Kemudian, pengaruh X1, X3 dan X4 

terhadap Y adalah sebesar 0,593, 

artinya besaran pengaruh X1, X3 dan 

X4 terhadap Y adalah sebesar 59,30%.  

 

KESIMPULAN  

1. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 3,459 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X3 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. Pengaruh 

variabel X3 terhadap X4 memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,001 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X3 

terhadap X4 adalah signifikan. 

2. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 1,083 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X3 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X3 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,029 > 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X3 

terhadap Y adalah  signifikan. 

3. Pengaruh langsung variabel X4 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,019 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X4 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X4 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,010 > 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X4 

terhadap Y adalah signifikan. 

4. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 1,694 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X1 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. Pengaruh 

variabel X1 terhadap X4 memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,010 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X1 

terhadap X4 adalah signifikan. 

5. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,014 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X1 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X1 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,010 > 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X1 

terhadap Y adalah signifikan. 

6. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,909 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X2 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. Pengaruh 
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variabel X2 terhadap X4 memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,037 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X2 

terhadap X4 adalah signifikan. 

7. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 2,804 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X2 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. Pengaruh 

variabel X2 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,008 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X2 

terhadap Y adalah signifikan. 

 

SARAN 

1. Perlunya peran kepemimpinan 

dalam membimbing dan mendidik 

guna menghasilkan personel yang 

berkualitas. 

2. Etika merupakan faktor penting 

terhadap setiap personel dalam 

mengayomi masyarakat, untuk itu 

peran kepemimpinan sangat 

penting. 

3. Setiap personel harus dapat dalam 

mengendalikan diri terutama 

terhadap pekerjaan. 

4. Perlunya peningkatan gaji dan 

pangkat terhadap personel yang 

berpresatis sehingga setiap 

personel merasa terpacu guna 

menghasilkan kinerja yang 

maksimal. 

5. Kinerja personel sudah sangat 

baik, namun perlunya peningkatan 

guna menghasilkan kerja yang 

optimal. 
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